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ABSTRACT 
The results of the survey of toddler nutrition cases according to the Indonesian Nutritional 
Status Study (SSGI) until the end of 2021, stunting in Indramayu Regency decreased drastically 
at 14.4 percent. Whereas previously the stunting rate in Indramayu Regency in 2019 was 
recorded at 29.19 percent. The development of malnutrition treatment that has been carried 
out by the Indramayu Regional Government has succeeded in reducing the prevalence of 
stunting by more than 50 percent of cases, this is all thanks to the hard work of the 
government and the community to suppress cases of malnutrition under five in Indramayu 
Regency. This success is because the local government formed a team tasked with overcoming 
stunting cases. This team consists of health elements, human development cadres and the PKK 
Mobilization Team. Other elements involved are companions to the Family Hope Program 
(PKH) and Family Planning Field Extension Officers (PLKB). 
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ABSTRAK 
Hasil survei kasus gizi balita versi Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) sampai akhir tahun 2021, 
stunting di Kabupaten Indramayu menurun drastis di angka 14,4 persen. Padahal sebelumnya 
angka stunting di Kabupaten Indramayu pada tahun 2019 tercatat sebanyak 29,19 persen. 
Perkembangan penanganan gizi buruk yang telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah 
Indramayu telah berhasil menurunkan prevalensi stunting lebih dari 50 persen kasus, ini 
semua berkat kerja keras pemerintah dan masyarakat untuk menekan kasus gizi buruk balita di 
Kabupaten Indramayu. Keberhasilan ini karena pemerintah daerah membentuk sebuah tim 
yang bertugas mengatasi kasus stunting. Tim ini terdiri dari unsur kesehatan, kader 
pembangunan manusia dan Tim Penggerak PKK. Unsur lain yang dilibatkan adalah pendamping 
Program Keluarga Harapan (PKH) dan Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PLKB). 
Kata Kunci: Peran, Pemerintah Daerah, Menanggulangi, Gizi Buruk 
 
1. Pendahuluan 

 Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas  sehingga tidak mungkin pemerintah 
pusat dapat menjangkau semua daerah yang ada di Indonesia dengan baik tanpa pelimpahan 
wewenang pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, seperti yang sudah diatur dalam 
Undang-Undang No.32 Tahun 2004 tentang otonomi daerah yaitu pemerintah daerah yang 
mengatur dan mengurusi sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas 
pembantuan untuk terwujudnya kesejahteraan masyarakat, melalui peningkatan pelayanan, 
pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing dengan 
memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan suatu 
daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia (Zulkifli, 2021). 
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Indonesia masih mengalami kendala dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi 
yang baik dan berkualitas. Masyarakat kecil di Indonesia yang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan pangan dan kebutuhan sehari-hari lain untuk dirinya atau keluarganya pun masih 
banyak yang menyebabkan cukup banyak kasus gizi buruk. Fenomena inilah yang membuat 
masyarakat Indonesia membutuhkan pengawasan dan kepedulian dari pemerintah daerah. 
Tingkat gizi masyarakat menjadi tolak ukur dari kemajuan program dalam suatu Negara (Meko 
et al., 2022). 

Dengan adanya otonomi daerah maka akan ada kebijakan desentralisasi daerah 
termasuk desentralisasi dibidang kesehatan. Desentralisasi memberikan perubahan besar 
dalam tatanan pemerintahan Indonesia sehingga terjadi juga perubahan peran dan fungsi 
birokrasi mulai dari tingkat pusat sampai ke daerah (Rustikawati et al. 2019). Perubahan yang 
mendasar itu memerlukan juga pengembangan kebijakan yang mendukung penerapan 
desentralisasi dalam mewujudkan pembangunan kesehatan sesuai kebutuhan daerah dan 
diselenggarakan secara efektif, efisien dan berkualitas. Gizi buruk kini sudah menjadi masalah 
yang cukup parah dan harus dijadikan prioritas oleh pemerintah. Karena sudah sangat banyak 
korban jiwa, khususnya balita (anak dibawah lima tahun). Untuk itu kita tidak boleh 
memandang sebelah mata permasalahan ini karena anak-anak adalah generasi penerus bangsa 
(Ernawati, 2019; Saputri 2019). 

Oleh karena itu penulis akan melakukan penelitian terkait peran pemerintah daerah 
indramayu dalam menanggulangi gizi buruk serta pemahaman masyarakat di kabupaten 
indramayu tentang akibat gizi buruk pada anak. Dari uraian diatas, maka penulis akan 
melakukan penelitian dengan judul Peran Pemerintah Daerah dalam Menanggulangi Gizi Buruk 
di Kabupaten Indramayu. 

  
2. Metode Penelitian 

Metode penelitialn ini menggunalkaln studi dokumentalsi. Dokumentalsi aldallalh sallalh 
saltu metode pengumpulaln daltal kuallitaltif dengaln melihalt altalu mengalnallisis dokumen-
dokumen yalng dibualt oleh subjek sendiri altalu oleh oralng lalin tentalng subjek. Sejumlalh besalr 
falktal daln daltal tersimpaln dallalm balhaln yalng berbentuk dokumentalsi. Sebalgialn besalr daltal yalng 
tersedial aldallalh berbentuk suralt-suralt, caltaltaln halrialn, cenderalmaltal, lalporaln, alrtefalk, foto, 
daln sebalgalinyal. Sifalt utalmal daltal ini talk terbaltals paldal rualng daln walktu sehinggal memberi 
pelualng kepaldal peneliti untuk mengetalhui hall-hall yalng pernalh terjaldi di walktu silalm. Secalral 
detalil balhaln dokumenter terbalgi beberalpal malcalm, yalitu otobiogralfi, suralt-suralt pribaldi, buku 
altalu caltaltaln halrialn, memoriall, klipping, dokumen pemerintalh altalu swalstal, daltal di server daln 
flalshdisk, daltal tersimpaln di website, daln lalin-lalin. 

Meleong (dallalm Herdialnsyalh, 2010) mengemukalkaln dual bentuk dokumen yalng dalpalt 
dijaldikaln balhaln dallalm studi dokumentalsi, yalitu: dialnaltalralnyal aldallalh dokumen resmi. 
Dokumen resmi dipalndalng malmpu memberikaln galmbalr mengenali alktivitals, keterlibaltaln 
individu paldal sualtu komnitals tertentu dallalm setting sociall. Menurut Meleong (Herdialnsyalh, 
2010) dokumen resmi dalpalt dibalgi kedallalm dual balgialn. Pertalmal dokumen internall, yalitu 
dalpalt berupal caltaltaln, seperti memo, pengumumaln, instruksi, alturaln sualtu lembalgal, system 
yalng diberlalkukaln, halsil notulensi ralpalt keputusaln pimpinaln, daln lalin sebalgalinyal. Kedual, 
dokumentalsi eksternall yalitu dalpalt berupal balhaln-balhaln informalsi yalng dihalsilkaln oleh sualtu 
lembalgal sociall, seperti maljallalh, koraln, bulletin, suralt pernyaltalaln, daln lalin sebalgalinyal. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Peran Pemerintah Daerah Indramayu dalam menaggulangi gizi buruk 

Penalnggulalngaln gizi buruk di Kalbupalten Indralmalyu Pemerintalh (Pemkalb) Indralmalyu, 
Jalwal Balralt (Jalbalr) membentuk tim Gesit untuk mengaltalsi kalsus stunting. Tim alkaln melibaltkaln 
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unsur kesehaltaln, seperti petugals gizi, petugals kesehaltaln lingkungaln, daln bidaln desal, kalder 
pembalngunaln malnusial daln tim penggeralk PKK.Tim ini jugal alkaln melibaltkaln pendalmping 
progralm kelualrgal halralpaln (PKH), penyuluh lalpalngaln kelualrgal berencalnal (PLKB). Tim ini 
disebut tim Gesit altalu Geralkaln Penurunaln Stunting Indralmalyu Terpaldu, Tim Gesit alkaln 
dibentuk di berbalgali tingkaltaln dalri mulali tingkalt desal tingkalt kecalmaltaln salmpali dengaln 
tingkalt kalbupalten. 

Tingginyal kalsus stunting di Indralmalyu sallalh saltunyal kalrenal dalmpalk pernikalhaln dini, 
terutalmal remaljal putri. Sehinggal berdalmpalk terhaldalp ketidalksialpaln callon ibu salalt menjallalni 
kehalmilaln malupalun salalt meralwalt alnalknyal di 1000 halri pertalmal kehidupaln. Selalin itu, ibu 
yalng beralngkalt kerjal kelualr negeri menjaldi TKI jugal turut mempengalruhi kondisi alnalk ballital 
yalng ditinggallkalnnyal. Dallalm hall penalnggulalngaln gizi buruk ini pemerintalh Kalbupalten 
Indalralmalyu menyalmpalikaln beberalpal calkupaln dallalm hall pelalyalnaln 
1. Calkupaln Pelalyalnaln balyi      

Pelalyalnaln kesehaltaln untuk balyi balru lalhir merupalkaln sallalh saltu progralm kesehaltaln alnalk 
yalng bertujualn untuk menjalmin kelalngsungaln hidup, tumbuh kembalng alnalk secalral 
optimall daln perlindungaln khusus dalri kekeralsaln daln diskriminalsi. Jumlalh balyi balru lalhir 
sebalnyalk 30.054 jiwal daln yalng mendalpalt pelalyalnaln kesehaltaln sebalnyalk 30.330 

2. Calkupaln Desal/Keluralhaln “Universall Child Immunizaltion” (UCI) 
Desal/keluralhaln UCI (Universall Child Immunizaltion) aldallalh desal altalu keluralhaln dimalnal 
80% dalri jumlalh balyi yalng aldal di desal/keluralhaln tersebut sudalh mendalpalt imunisalsi dalsalr 
lengkalp paldal kurun walktu tertentu. Talhun 2020, dalri 317 desal/keluralhaln terdalpalt 303 
altalu 95,6 % desal yalng telalh mencalpali UCI. 

3. Calkupaln Staltus Gizi Ballital 
Penilalialn staltus gizi berdalsalrkaln indeks BB/U (Beralt Baldaln per Umur), TB/U (Tinggi Baldaln 
per Umur), daln BB/TB (Beralt Baldaln per Tinggi Baldaln) balku) diberlalkukaln mulali talhun 
2000. 

Kaltegori dengaln klalsifikalsi staltus gizi berdalsalrkaln indeks BB/U, PB/U altalu BB/TB 
dibalgi menjaldi 3 golongaln dengaln baltals almbalng sebalgi berikut : 
1. Indeks BB/U : Gizi lebih, Gizi balik, Gizi kuralng, Gizi buruk, 
2. Indeks TB/U : Normall, Pendek 
3. Indeks BB/TB :Gemuk, Normall, Kurus daln kurus Sekalli 

Halsil penimbalngaln daln Pengukuraln tinggi baldaln ballital dalpalt diketalhui jumlalh ballital 
kuralng gizi menurut malsing-malsing kaltegori altalu klalsifikalsi, sepereti paldal talbel 1. 

Talbel 1. Halsil penimbalngaln daln Pengukuraln tinggi baldaln ballital 
Jumlah Balita 

Ditimbang Dan Diukur 
TB 

Balita Gizi Kurang (BB/U) Balita Pendek (TB/U) Balita Kurus (BB/TB) 
Jumlalh % Jumlalh % Jumlalh % 

124.225 5.218 4,2 8.175 6,6 6.562 5,3 
 
Pemahaman Masyarakat di Kabupaten Indramayu Tentang Akibat Gizi Buruk pada Anak 

Gizi buruk merupalkaln permalsallalhaln yalng halrus segeral dialtalsi oleh pemerintalh. Jikal 
tidalk, stunting di Kalbupalten Indralmalyu yalng mencalpali alngkal 29,9 persen ini alkaln berdalmpalk 
paldal penurunaln dalyal saling generalsi penerus. Penyebalb stunting aldallalh kuralngnyal alsupaln gizi 
ballital salalt ibu halmil daln di seribu halri kehidupaln pertalmal. Daln ini halnyal alkaln menjaldi bebaln 
pemerintalh di kemudialn halri, Stunting ini bisal dicegalh jikal malsyalralkalt memalhalmi inti 
permalsallalhaln. Dengaln kesaldalraln malsyalralkalt yalng semalkin meningkalt 

Kekuralngaln gizi paldal malsal jalnin daln usial dini alkaln berdalmpalk paldal perkembalngaln 
otalk, rendalhnyal kemalmpualn kognitif yalng alkaln mempengalruhi prestalsi sekolalh daln 
keberhalsilaln pendidikaln. Dallalm jalngkal palnjalng, kekuralngaln gizi paldal alwall kehidupaln alkaln 
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menurunkaln produktivitals daln kemudialn menghalmbalt pertumbuhaln ekonomi, meningkaltkaln 
kemiskinaln daln kesenjalngaln di malsyalralkalt. 

Stunting menyebalbkaln beralgalm dalmpalk buruk untuk alnalk balik dallalm jalngkal pendek 
malupun palnjalng. Menurut Direktoralt Pendidikaln Alnalk Usial Dini (PAlUD), dalmpalk dalri stunting 
balik jalngkal pendek daln palnjalng di alntalralnyal: 
1. Jalngkal pendek 

a. Sering meralsal kesalkitaln balhkaln kemaltialn. 
b. Menghalmbalt pertumbuhaln syalralf alnalk sehinggal fungsi kognitif menurun. 
c. Perkembalngaln motorik lebih lalmbaln. 
d. Kesulitaln dallalm mengungkalpkaln balhalsal ekspresif. 
e. Meningkaltkaln bialyal kesehaltaln. 

2. Jalngkal palnjalng 
a. Postur tubuh tidalk optimall salalt dewalsal altalu lebih pendek dibalndingkaln paldal 

umumnyal. 
b. Meningkaltnyal risiko obesitals daln penyalkit lalinnyal. 
c. Menurunnyal kesehaltaln reproduksi. 
d. Kalpalsitals belaljalr daln performal kuralng optimall salalt sekolalh altalu produktivitals daln 

kalpalsitals kerjal tidalk optimall. 
Mencegalh stunting dimulali salalt ibu malsih mengalndung hinggal alnalk beraldal paldal malsal 

dewalsal mudal, berikut ini calral pencegalhalnnyal: 
1. Paldal ibu halmil daln proses bersallin 

a. Intervensi paldal 1.000 halri pertalmal kehidupaln, merupalkaln sualtu upalyal perbalikaln gizi 
paldal kehalmilaln salmpali alnalk usial 2 talhun. 

b. Mengupalyalkaln jalminaln mutu alntenall calre (AlNC) terpaldu yalng malsuk dallalm pelalyalnaln 
KIAl yalng dimulali salalt halmil salmpali palscal nifals. Pelalyalnaln tersebut salngalt penting 
untuk mencegalh komplikalsi paldal malsal kehalmilaln daln palscal persallinaln. 

c. Meningkaltkaln persallinaln di falsilitals kesehaltaln. 
d. Menyelenggalralkaln progralm pemberialn malkalnaln tinggi kallori, protein, daln 

mikronutrien (TKPM). 
e. Deteksi dini penyalkit menulalr daln tidalk menulalr. 
f. Pemberalntalsaln kecalcingaln. 
g. Meningkaltkaln tralnsformalsi Kalrtu Menuju Sehalt (KMS) ke dallalm Buku KIAl. 
h. Menyelenggalralkaln konseling Inisialsi Menyusu Dini (IMD) daln AlSI eksklusif 
i. Penyuluhaln daln pelalyalnaln KB. 

2. Paldal Ballital 
a. Pemalntalualn pertumbuhaln ballital. 
b. Menyelenggalralkaln kegialtaln Pemberialn Malkalnaln Talmbalhaln (PMT) untuk ballital. 
c. Menyelenggalralkaln stimulalsi dini perkembalngaln alnalk. 
d. Memberikaln pelalyalnaln kesehaltaln yalng optimall. 
e. Paldal alnalk usial sekolalh 
f. Melalkukaln revitallisalsi Usalhal Kesehaltaln Sekolalh (UKS). 
g. Menyelenggalralkaln Progralm Gizi Alnalk Sekolalh (Progals). 
h. Memberlalkukaln sekolalh sebalgali kalwalsaln bebals rokok daln nalrkobal. 

3. Paldal remaljal 
a. Meningkaltkaln penyuluhaln untuk perilalku hidup bersih daln sehalt (PHBS), polal gizi 

seimbalng, tidalk merokok, daln mengonsumsi nalrkobal. 
b. Pendidikaln kesehaltaln reproduksi. 

4. Paldal dewalsal mudal 
a. Penyuluhaln daln pelalyalnaln kelualrgal berencalnal (KB). 
b. Deteksi dini penyalkit menulalr daln tidalk menulalr.  
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c. Meningkaltkaln penyuluhaln PHBS,  
d. polal gizi seimbalng, tidalk merokok/mengonsumsi nalrkobal. 

Balnyalknyal alnalk stunting alkaln memengalruhi kuallitals generalsi mudal Indonesial di malsal 
mendaltalng, malkal  dalri  itu  oralng  tual  waljib memperhaltikaln  tumbuh  kembalng  alnalk  
sebelum terlalmbalt. Terlebih di malsal palndemi Covid-19, malsallalh stunting, pemalntalualn 
tumbuh daln kembalng tetalp waljib dilalksalnalkaln. Progralm-progralm seperti posyalndu daln 
pelalyalnaln kesehaltaln ibu daln alnalk di puskesmals bisal tetalp dilalksalnalkaln dengaln meneralpkaln 
protokol kesehaltaln secalral disiplin. Utalmalnyal aldallalh balgalimalnal mempersialpkaln ketalhalnaln 
kesehaltaln kelualrgal untuk mencegalh stunting, menurunkaln alngkal kemaltialn ibu melalhirkaln, 
daln menurunkaln alngkal kemaltialn balyi. Daln Pemerintalh dallalm hall ini menalrgetkaln untuk 
menurunkaln alngkal stunting dalri 27,6% menjaldi 14%, hinggal talhun 2024 mendaltalng. 

Penurunaln alngkal stunting merupalkaln bualh dalri halsil kerjal kerals pemerintalh 
kalbupalten dallalm intervensi gizi spesifik daln gizi sensitive daln melallui koordinalsi lintals 
peralngkalt daleralh. Pemerintalh halrus menggeralkaln tim nyal untuk menalngalni gizi buruk ini 
mulali dalri tingkalt kalbupalten, kecalmaltaln salmpali ke tingkalt desal.  

Permalsallalhaln stunting bukaln halnyal urusaln Dinals Kesehaltaln tetalpi semual mengurusi 
Stunting dengaln peraln malsing-malsing, Kalrenal malsallalh kesehaltaln alkaln berimbals pulal paldal 
peraldalbaln sehinggal menjaldi talnggung jalwalb semual pemalngku kepentingaln, daln upalyal 
penalngalnaln stunting itu dilalkukaln jugal oleh kepallal daleralh hinggal peralngkalt dibalwalh melallui 
komitmennyal. 

Upalyal-upalyal peningkaltaln gizi buruk halrus dilalksalnalkaln dengaln ikhlals daln lalhir baltin 
halrus memalksimallkaln algalr alnalk-alnalk kital tidalk galgall tumbuh, tidalk galgall berfikir oleh yalng 
nalmalnyal stunting, malkal perlu berinovalsi daln komitmen pemerintalh sebalgali pemalnggku 
kebijalkaln sehinggal mempunyali straltegi salmpali pelalksalnalalnnyal Pemerintalh Daleralh halrus 
malmpu mewujudkaln Zero Stunting, dengaln berbalgali upalyal secalral kolalboraltif daln balgalimalnal 
progralm tersebut menjaldi progralm unggulaln 

Upalyal kolalboraltif tersebut dilalksalnalkaln sejallaln dengaln Peralturaln Presiden Nomor 72 
Talhun 2021 tentalng Percepaltaln Penurunaln Stunting yalng mengalmalnaltkaln, balhwal percepaltaln 
penurunaln stunting halrus dilalksalnalkaln secalral konvergen, holistik, integraltif, daln berkuallitals 
melallui kerjal salmal multisektor di pusalt, daleralh, hinggal desal. 

Halsil survei kalsus gizi ballital versi Studi Staltus Gizi Indonesial (SSGI) salmpali alkhir talhun 
2021, stunting di Kalbupalten Indralmalyu menurun dralstis di alngkal 14,4 persen. Paldalhall 
sebelumnyal alngkal stunting di Kalbupalten Indralmalyu paldal talhun 2019 tercaltalt sebalnyalk 29,19 
persen. Perkembalngaln penalngalnaln gizi buruk yalng telalh dilalkukaln oleh Pemerintalh Daleralh 
Indralmalyu telalh berhalsil menurunkaln prevallensi stunting lebih dalri 50 persen kalsus, ini 
semual berkalt kerjal kerals pemerintalh daln malsyalralkalt untuk menekaln kalsus gizi buruk ballital di 
Kalbupalten Indralmalyu. 

Keberhalsilaln ini kalrenal pemerintalh daleralh membentuk sebualh tim yalng bertugals 
mengaltalsi kalsus stunting. Tim ini terdiri dalri unsur kesehaltaln, kalder pembalngunaln malnusial 
daln Tim Penggeralk PKK. Unsur lalin yalng dilibaltkaln aldallalh pendalmping Progralm Kelualrgal 
Halralpaln (PKH) daln Penyuluh Lalpalngaln Kelualrgal Berencalnal (PLKB). 

Tim ini disebut tim Gesit (Geralkaln Penurunaln Stunting Indralmalyu Terpaldu). Merekal 
dibentuk mulali dalri tingkalt kalbupalten, kecalmaltaln salmpali ke tingkalt desal. Tim dibentuk dalri 
unsur kesehaltaln diisi oleh petugals gizi, petugals kesehaltaln lingkungaln daln bidaln desal. 

Calral mengaltalsi stunting aldallalh dengaln memberi alnalk nutrisi yalng memaldali sejalk dalri 
dallalm kalndungaln, setelalh balru lalhir, daln selalmal malsal pertumbuhaln. Pelaljalri calral mencegalh 
stunting paldal alnalk berikut ini:  
1. Penuhi Nutrisi Selalmal Kehalmilaln 

Ibu halmil halrus mengonsumsi malkalnaln sehalt daln bergizi seimbalng selalmal kehalmilaln, 
balhkaln sebelum malsal kehalmilaln. Ini untuk memalstikaln balhwal jalnin alkaln mendalpalt nutrisi 
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yalng optimall di dallalm ralhim, lalhir sehalt, daln jugal mendalpalt bekall nutrisi yalng balik setelalh 
lalhir.  

2. Penuhi Nutrisi Si Kecil dengaln Optimall 
Calral mencegalh stunting aldallalh dengaln memberikaln bualh halti Alndal nutrisi lengkalp daln 
alsupaln bergizi. Nutrisi penting daln esensiall untuk si Kecil aldallalh vitalmin (Al, B kompleks, C, 
D, E, daln K), minerall (kallsium, malgnesium, fosfor, sulfur, sodium, kallium, daln kloridal), 
protein, lemalk sehalt, kalrbohidralt, daln caliraln. Setelalh itu, oralng tual disalralnkaln memberi si 
Kecil susu bernutrisi yalng sesuali dengaln usialnyal. Malnfalalt susu untuk menjalgal sistem imun, 
mendukung pertumbuhaln tulalng daln gigi, memproduksi energi, menutrisi otalk, sertal 
mendukung pertumbuhaln daln perkembalngaln alnalk secalral keseluruhaln.  

3. Mempralktikkaln Kebersihaln yalng Benalr 
Malsallalh stunting jugal dalpalt dipicu alkibalt kebersihaln lingkungaln yalng buruk. Malkal dalri itu, 
oralng tual daln seluruh alnggotal kelualrgal halrus mempralktikaln kebersihaln yalng tepalt, 
misallnyal, mencuci talngaln dengaln salbun daln alir mengallir sebelum daln sesudalh 
menyialpkaln malkalnaln. 

4. Mengaltalsi Alnalk yalng Susalh Malkaln 
Sallalh saltu pemicu gizi buruk aldallalh alkibalt alnalk yalng susalh malkaln. Aldal beberalpal 
penyebalb alnalk tidalk malu malkaln, termalsuk allergi altalu intoleralnsi malkalnaln, refluks, 
muntalh, dialre, sembelit, kolik, altalu kondisi kesehaltaln yalng lebih serius lalinnyal. Oralng tual 
dalpalt meneralpkaln calral mengaltalsi alnalk yalng susalh malkaln, sebalgali berikut: 
a. Memberikaln valrialsi malkalnaln yalng sehalt daln beralgalm. 
b. Melengkalpi kebutuhaln gizi seimbalng, termalsuk sepertigal bualh daln salyuraln, sepertigal 

kalrbohidralt seperti nalsi, daln sepertigal protein seperti dalging, ikaln, altalu sumber protein 
vegetalrialn lalinnyal. 

c. Konsumsi minumaln sehalt seperti susu, teh bualtaln rumalh, jus salyur daln bualh, infused 
walter, yoghurt, daln lalinnyal.  

d. Berikaln si Kecil calmilaln sehalt seperti potongaln bualh, sallald salyur, oaltmeall, keju, altalu 
olalhaln nikmalt lalin yalng dibualt sendiri.  

5. Konsultalsi dengaln Tim Pelalyalnaln Kesehaltaln  
Oralng tual halrus telalten memberikaln si Kecil malkalnaln bergizi seimbalng setialp halri. Selalin 
itu, penting untuk konsultalsi kesehaltaln alnalk secalral rutin balik di Posyalndu, Puskesmals, 
altalu pusalt pelalyalnaln kesehaltaln terdekalt.  

 
4. Penutup 

Halsil survei kalsus gizi ballital versi Studi Staltus Gizi Indonesial (SSGI) salmpali alkhir talhun 
2021, stunting di Kalbupalten Indralmalyu menurun dralstis di alngkal 14,4 persen. Paldalhall 
sebelumnyal alngkal stunting di Kalbupalten Indralmalyu paldal talhun 2019 tercaltalt sebalnyalk 29,19 
persen. Perkembalngaln penalngalnaln gizi buruk yalng telalh dilalkukaln oleh Pemerintalh Daleralh 
Indralmalyu telalh berhalsil menurunkaln prevallensi stunting lebih dalri 50 persen kalsus, ini 
semual berkalt kerjal kerals pemerintalh daln malsyalralkalt untuk menekaln kalsus gizi buruk ballital di 
Kalbupalten Indralmalyu. Keberhalsilaln ini kalrenal pemerintalh daleralh membentuk sebualh tim 
yalng bertugals mengaltalsi kalsus stunting. Tim ini terdiri dalri unsur kesehaltaln, kalder 
pembalngunaln malnusial daln Tim Penggeralk PKK. Unsur lalin yalng dilibaltkaln aldallalh pendalmping 
Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH) daln Penyuluh Lalpalngaln Kelualrgal Berencalnal (PLKB). 
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